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pandangan negatif terhadap lesbian, dan hanya ada satu yang dikisahkan
mengambil keputusan bunuh diri. Seakan para penulis ingin menyatakan
bahwa lesbian sama seperti manusia lain pada umumnya yang heteroseksual,
yaitu memiliki masalah, tetapi bukan berarti mereka sakit jiwa.

Bernadet Rosinta Situmorang
Komisi Nasional Perempuan

Perjalanan Panjang Usaha Nyonya Meneer

Asih Sumardono, dkk., Perjalanan Panjang Usaha Nyonya Meneer (Jakarta:
PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), xvi + 257 halaman.

Jamu telah dikenal lama oleh masyarakat. Akan tetapi, kapan dan
bagaimana tepatnya ramuan jamu di Indonesia ditemukan, tampaknya
belum ada data yang otentik dan literatur yang membahas. Keberadaan
jamu ini tampaknya telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat.
Jamu, oleh kebanyakan orang, dipercaya sebagai penyembuh yang manjur
atas berbagai penyakit. Meskipun demikian, anggapan miring tentang jamu
juga dijumpai dalam masyarakat.

Alasan utama masyarakat menjatuhkan pilihannya kepada jamu
umumnya adalah harga yang relatif terjangkau dibanding dengan obat-
obatan farmasi. Di samping itu, jamu juga dianggap tidak berefek samping.
Akan tetapi, bagi sebagian orang, jamu dianggap tidak terbukti berkhasiat
dibanding obat-obatan farmasi yang bekerja cepat melawan penyakit.

Jamu terbuat dari berbagai tumbuhan obat yang diracik menjadi satu
ramuan berkhasiat. Kesuburan alam Indonesia yang kaya dengan berbagai
tanaman obat menjadi pendorong berkembangnya usaha jamu di negeri
ini. Salah satu yang dikenal luas adalah jamu cap Potret Nyonya Meneer.
Produsen jamu ini, seperti tercantum dalam kemasannya, telah berdiri sejak
1919. Perusahaan ini merupakan produsen jamu pertama dan tertua di
Indonesia. Sudah tentu selain telah dikenal luas, jamu ini juga merajai
pasaran jamu di Nusantara dan di negeri tetangga lainnya, seperti Malay-
sia, Brunei Darussalam, dan Arab Saudi.

Nyonya Meneer, sang pendiri usaha jamu Nyonya Meneer, menjadi
istimewa kehadirannya dalam sejarah perekonomian Indonesia karena
dia adalah perempuan entrepreneur pertama negeri ini yang sukses
membawa jamu ke pasaran Nusantara dan internasional. Namun, amat
disayangkan bahwa kerja kerasnya merintis serta melestarikan usaha
jamu yang merupakan tradisi negeri sampai kematiannya pada tahun
1978 kurang terdokumentasi dengan baik. Hal itu terlihat dari miskinnya
catatan-catatan perjalanannya yang tercantum dalam buku ini. Dalam
upaya menata kepingan catatan masa lalu secara kronologis, penulis
buku ini menceritakan secara gamblang jalan panjang yang ditempuh
Ny. Meneer dalam mendirikan usaha jamunya dan usaha pelestarian
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jamu ini oleh keturunannya.

Secara umum buku ini dibagi menjadi tiga topik, yaitu pendirian usaha
oleh Ny. Meneer, manajemen perusahaan, dan konflik yang terjadi akibat
perbedaan pendapat dalam manajemen. Bagian pertama buku ini
memberikan gambaran perjalanan awal terjunnya Ny. Meneer dalam usaha
jamu. Dikatakan bahwa pada awalnya jamu ini diramu hanya untuk
keperluan suaminya yang sakit. Selanjutnya, karena tuntutan masyarakat,
berubahlah usaha itu menjadi usaha keluarga. Seiring dengan kemajuan
usaha keluarga ini, maka muncullah pemikiran tentang perlunya didirikan
badan hukum. Untuk itulah, pada tahun 1952 badan hukum tersebut resmi
berdiri. Perluasan pasar pun dilakukan oleh perusahaan ini melalui sistem
manajemen baru yang ternyata memunculkan konflik hebat dalam tubuh
perusahaan tersebut.

Bagian kedua buku ini memaparkan timbulnya konflik dalam tubuh
keluarga, dua tahun setelah kematian Ny. Meneer. Konflik awalnya terjadi
karena perbedaan pendapat di kalangan anak-anak Ny. Meneer-yang
semuanya duduk sebagai pemegang saham dan berperan di dewan direksi—
mengenai manajemen yang akan diterapkan pada perusahaan. Konflik itu
berkembang menjadi perseteruan yang hebat di antara mereka. Tiga konflik
muncul berturut-turut tiap selang waktu lima tahun yang semuanya
berpangkal pada perebutan kursi kepemimpinan perusahaan. Setiap kali
terjadi konflik, pihak pemerintah turut campur dan muncul sebagai
penengah. Namun, “penyelesaian” konflik selalu diakhiri dengan keluarnya
anak Ny. Meneer dari perusahaan.

Selanjutnya, bagian ketiga buku ini menelusuri strategi dan manajemen
yang diberlakukan perusahaan dari tahun ke tahun. Perubahan dari
manajemen tradisional berorientasi pada keuntungan besar menuju kepada
manajemen modern yang berorientasi pada pasar dan loyalitas pelanggan
dimotori oleh seorang cucu Ny. Meneer yang sekarang “menguasai”
perusahaan tersebut, yaitu Charles Saerang. Di tangan Charles jugalah
produk Ny. Meneer secara berani melakukan uji klinis demi menyejajarkan
jamu dengan obat-obat farmasi dan meraih kepercayaan konsumen akan
khasiat serta kesehatan mutu jamu.

Bagian keempat buku ini lebih memaparkan perjalanan kehidupan “Sang
penguasa Ny. Meneer,” Dr. Charles Saerang, yang pada masa kecil dan
remajanya mengenyam kehidupan mewah dan menuntut ilmu ke negeri
Paman Sam. Langkah-langkah dan kariernya memajukan usaha jamu milik
neneknya serta kesan dan kenangan mengenai dirinya dan perusahaan
Ny. Meneer menjadi penutup buku ini.

Secara keseluruhan, kehadiran buku ini bermanfaat dalam memberikan
informasi mengenai apa dan bagaimana perusahaan jamu Ny. Meneer ini
dapat tetap berdiri kukuh dalam kancah bisnis jamu di Indonesia setelah
melalui berbagai konflik intern yang dahsyat. Bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah dicerna serta penggambaran ilustrasi yang tajam
dan terperinci mendorong memudahkan pembaca memahami buku ini.
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Selain itu, keberanian penulis buku ini memaparkan konflik intern
perusahaan “secara jujur”, patut dihargai walaupun buku ini ditulis oleh
pihak “sang pemenang”.

Sayangnya, buku ini tidak dapat menampilkan data-data yang otentik.
Penggambaran maju mundurnya perusahaan hanya melalui untaian kata-
kata tanpa disertai angka-angka yang jelas sehingga analisis data secara
mendalam tidak mewarnai halaman-halaman buku ini. Minimnya data
tertulis menjadikan buku ini kurang mempunyai nilai “kesahihan”.
Pengulangan informasi juga menjadi kelemahan lain buku ini. Kekecewaan
terbesar dalam membaca buku ini adalah ketika sajian data mengenai Ny.
Meneer itu sendiri sangat minim, sementara jasa Charles Saerang terlalu
ditonjolkan. Tambahan pula tanggapan maupun bantahan dari anak-anak
Ny. Meneer yang lain-yang terpaksa hengkang karena konflik—yang
seharusnya dituliskan sebagai pembanding dan penyeimbang fakta justru
tidak hadir. Hal ini membuat uraian dalam buku ini terlihat berat sebelah.
Sungguhpun begitu, kehadiran buku ini tetap bernilai karena, paling tidak,
menjadi buku pertama yang membahas jamu di Indonesia. Kehadiran buku
ini diharapkan mampu merangsang penulisan tentang jamu yang lebih
“berilmu” dan sahih.

Devi Riskianingrum
Universitas Indonesia Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya

Menelaah Serat Kalatidha

Amir Rochyatmo, Kalatidha: Guratan Luka Seorang Pujangga, (Jakarta:
Wedatama Wdya Sastra, 2002), vi + 82 halaman.

Raden Ngabehi Ranggawarsita merupakan nama tak terlewatkan dalam
kajian budaya Jawa. Ada semacam hukum “wajib” bagi siapa pun peminat
kajian budaya Jawa untuk mengenal dan mempelajari ketokohan dan karya-
karya pujangga dari Kraton Surakarta itu, bahkan, nama tokoh yang satu
itu kian dikenang dan banyak dibicarakan orang manakala negeri kita
memasuki krisis multidimensi sebab apa yang dibicarakan Ranggawarsita
dalam karya-karyanya relevan untuk dibicarakan. Kehadiran buku
Kalatidha: Guratan Luka Seorang Pujangga karya Amir Rochkyatmo kiranya
juga dalam kaitan itu.

Kata kalatidha diberi pengertian ‘zaman penuh keraguan, kegelisahan,
dan kekhawatiran, zaman tanpa kepastian, atau zaman edan’ (hlm. 29).
Secara khusus makna judul bisa dilihat dalam halaman 30—5. Pada intinya
dapat disimpulkan bahwa judul Serat Kalatidha merupakan ekspresi
kekecewaan Ranggawarsita terhadap keadaan sosial dan pemerintahan
Surakarta saat itu. la sendiri juga kecewa terhadap penguasa PB IX yang
tidak memberikan penghargaan padanya, padahal pada masa Sunan
Pakubuwana VII ia sangat dihargai dan diangkat sebagai pujangga keraton.
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